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ABSTRACT
Land is the main factor in developing agriculture. The increase of population and economy activity, give impact
to land’s needs. This should trigger land conversion happen. Land conversion would be a problem if that happens
on productive agricultural land. The date of statistical center shows that there is decreasing of wetland around
3,62 % per year at Pesawaran.Sustainable Agricultural Land (SAL) is the government’s effort in protecting and
overcome land conversion of food agricultural land. The purpose of this research was to analyze the potential of
Sustainable Agricultural Land (SFAL) and Sustainable Agricultural Reserve Land (SARL) in Pesawaran regency.
The identification which is done refers to the regulation of the minister of agriculture No. 07/Permentan/OT.140/
2/2012.  Furthermore , potential distribution of SAL and SARL is obtained through overlay of land availability
map and area function. The potency of LP2B in Pesawaran regency is as large as the total potency’s wide of
Sustainable Agricultural Land (SAL) in Pesawaran regency that is 10.236,49 Ha, which is consisted as potency of
Sustainable Agricultural Reserve Land (SARL) of 1.294,06 Ha.

Keywords : Land conversion; SAL; SARL; Pesawaran Regency; and Sustainability.

ABSTRAKLahan merupakan faktor utama dalam pengembangan pertanian.Peningkatan jumlah penduduk serta peningkatanaktivitas ekonomi, berdampak pada kebutuhan lahan. Hal ini tentu akan memicu terjadinya alih fungsi lahan.Alih fungsi lahan akan menjadi masalah bila terjadi pada lahan pertanian produktif. Data Badan Pusat Statistik(BPS) Kabupaten Pesawaran menunjukkan bahwa terjadi penurunan luas lahan sawah sebesar  3,62% pertahun.Penetapan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) merupakan upaya pemerintah dalam melindungidan mengatasi alih fungsi lahan pertanian pangan. Penelitian ini bertujuan untuk mencari potensi luas LahanPertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) dan Lahan Cadangan Pangan Berkelanjutan (LCP2B) di KabupatenPesawaran. Identifikasi yang dilakukan mengacu pada Peraturan Menteri Pertanian No. 07/Permentan/OT.140/2/2012 dan SK No. 837/KPTS/II/UM/8/1980.  Selanjutnya sebaran potensi LP2B dan LCP2B didapatkan melaluioverlay peta ketersedian lahan dan fungsi kawasan.  Potensi LP2B di Kabupaten Pesawaran sebesar 10.236,49Ha, yang terdiri sebagai potensi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) seluas 8.924,14 Ha, dan potensiLahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LCP2B) seluas 1.294,06 Ha.
Kata kunci : Alih fungsi lahan; LP2B; LCP2B; Kabupaten Pesawaran; dan Keberlanjutan.
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Analisis spasial lahan pertanian.... (Agung P, Sandi A, dan Bustomi R)

I. PENDAHULUANLahan merupakan faktor utama dalampengembangan pertanian.Peningkatan jumlahpenduduk serta peningkatan aktivitas ekonomi,berdampak pada kebutuhan lahan. Hal ini tentuakan memicu terjadinya alih fungsi lahan.Undang-undang Nomor 41 tahun 2009mengamanatkan, bahwa perlindungan lahanpertanian pangan merupakan bagian yang tidakterpisahkan dalam penataan ruang wilayah.Perlindungan lahan pertanian pangan perludilakukan dengan menetapkan kawasan-kawasan pertanian pangan yang perlu dilindungi.Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B)adalah bidang lahan pertanian yang ditetapkanuntuk dilindungi dan dikembangkan secarakonsisten sebagaimana tercantum dalamUndang-Undang Nomor 41 tahun 2009.DataBadan Pusat Statistik (BPS) KabupatenPesawaranmenunjukkan bahwa terjadipenurunan luas lahan sawahsebesar  3,62% pertahun.Dalam mengamati lahan potensial danperlindungan lahan pangan berkelanjutandiperlukan adanya suatu identifikasi danpemetaan gambaran kondisi kawasan yang adaberdasarkan karakteristik kesesuaian lahan.Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakansuatu sistem berbasis komputer yangmempunyai kemampuan untuk menangani datayang bereferensi geografi.
II. BAHAN DAN METODE

2.1 Alat dan BahanAlat yang digunakan untuk penelitian ini yaituseperangkat komputer dengan software arcGIS
10.2, kamera digital  sebagai alat untukdokumentasi kegiatan, GPS (Global Positioning
System) untuk kegiatan survey dan alat tulis.Bahan yang akan digunakan dalam penelitian iniyaitu sebagaimana pada Tabel 1.
2.3 Prosedur PenelitianIdentifikasi lahan yang dilakukan mengacu padaPeraturan Menteri Pertanian Nomor  07 /Permentan /Ot.140 /2 /2012.  Tentang pedomanteknis kriteria dan persyaratan kawasan, lahan,dan lahan cadangan pertanian pangan

berkelanjutan.Data hasil identifikasi kemudianditampilkan dalam bentuk tabel, grafik, dangambar (peta).Hasil identifikasi berupa data sebaran potensiluas LP2B dan LCP2B, yang didapatkan dari
interpretasi peta dengan menggunakan datadasar spasial citra satelit yang telahdisesuaikandengan data atau peta lahan pertanian eksistingsetiap desa. Adapun beberapa identifikasi lahanpertanian yang dilakukan yaitu sebagai berikut :a. Identifikasi Luas Lahan Pertanian Basah danLahan Keringb. Identifikasi Luas Lahan Pertanian BerdasarkanIrigasic. Identifikasi Luas Lahan Pertanian BerdasarkanIntensitas Penanamand. Identifikasi Luas Lahan Pertanian BerdasarkanProduktivitas.
2.4 OutputKeluaran dari penelitian ini berupa peta, luasanlahan potensi sebagai Lahan Pertanian PanganBerkelanjutan (LP2B) dan Lahan CadanganPertanian Pangan Berkelanjutan (LCP2B) diKabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Identifikasi Lahan Pertanian
3.1.1 Identifikasi Lahan Pertanian Basah dan

Lahan Pertanian KeringKabupaten Pesawaran memiliki luas pertanianbasah (sawah) 8.942,42 Ha. Luaslahan kering,yang dalam kondisi di lapangan diidentifikasisebagai tegalan yang memiliki kelas lereng 0-8%sebesar 1.294,06 Ha.Sebaran lahan basah dankering seperti pada Tabel 2 dan Gambar 1.
3.1.2 Identifikasi Lahan Pertanian Berdasarkan

Status IrigasiJenis irigasi yang terdapat di KabupatenPesawaran meliputi irigasi teknis, setengahteknis, non-teknis, dan tadah hujan.Persentaseluas lahan berdasarkan status irigasi masing-masing yaitu irigasi teknis 33,40%, setengahteknis  34,47%, non-teknis3,39%, dantadahhujan  28,71%. Sebaran lahanpertanianmenurut status irigasi di KabupatenPesawarandapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar2.
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Tabel 1. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
No Data Sumber Data1. Peta Rencana Tataguna LahanKabupaten Pesawaran BIG/ LapanBappeda Kab. Pesawaran2. Peta Penggunaan Lahan KabupatenPesawaran BIG/ LapanBappeda Kab. Pesawaran3. Peta Jenis Tanah KabupatenPesawaran BIG/ LapanBappeda Kab. Pesawaran
4. Data SebaranLahan Pertanian

BIG/ LapanBappeda Kab. PesawaranKementerian PertanianDinas Pertanian Perkebunan, Peternakan danPerikanan Kab. Pesawaran
5. Data LuasanLahan Pertanian

BIG/ LapanBappeda Kab. PesawaranKementerian PertanianDinas Pertanian Perkebunan, Peternakan danPerikanan Kab. Pesawaran
6. Data Produksi Pertanian Pangan BPS Kab. PesawaranBappeda Kab. PesawaranDinas Pertanian Perkebunan, Peternakan danPerikanan Kab. Pesawaran
7. Data Sarana dan PrasaranaPertanian

Bappeda Kab. PesawaranDinas Pekerjaan Umum Kab. PesawaranDinas Pertanian Perkebunan, Peternakan danPerikanan Kab. PesawaranDinas Pengelolaan Sumber Daya Air Prov.Lampung.8. Data Sumber Daya Air Badan Lingkungan Hidup Kab. PesawaranBappeda Kab. Pesawaran
1 Tabel 2. Luas lahan pertanian basah dan lahan pertanian kering1

No. Kecamatan Lahan Basah (Ha) Lahan Kering (Ha)1 Gedong Tataan 1.195,90 -2 Kedondong 2.292,79 -3 Negeri Katon 1.382,80 766,654 Padang Cermin 1.218,16 127,405 Punduh Pidada 193,76 232,886 Tegineneng 1.924,90 -7 Way Lima 734,12 167,14
Total 8.942,42 1.294,06

1 Sumber : Hasil Analisis 2017.
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Gambar 1. Peta Jenis Lahan Pertanian Basah dan Kering

Gambar 2. Peta Sebaran Status Irigasi Lahan PertanianTabel 3. Luas lahan pertanian berdasarkan status irigasi
No. Kecamatan Teknis

(Ha)
Setengah

teknis (Ha)

non-
teknis
(Ha)

tadah
hujan
(Ha)

Jumlah
(Ha)1 Gedong Tataan 625,45 455,37 61,83 49,52 1.195,902 Kedondong 2.071,34 222,23 - - 2.292,793 Negeri Katon - 605,99 - 776,83 1.382,804 Padang Cermin - 940,49 - 277,84 1.218,165 Punduh Pidada - 193,76 - - 193,766 Tegineneng 290,33 0,00 191,51 1.443,06 1.924,907 Way Lima - 664,26 49,99 19,86 734,12

Total 2.987,12 3.082,10 303,33 2.567,11 8.942,42
Persentase (%) 33,40 34,47 3,39 28,71 100

1 Sumber : Hasil Analisis 2017.
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3.1.3  Identifikasi Lahan Pertanian Berdasarkan
Intensitas TanamLuas lahan pertanian dengan intensitas tanam 1kali dalam setahun sebesar 5.927,83 Ha, dan 2kali dalam setahun sebesar 3..014,60 Ha.Sebaranintensitas tanaman lahan pertanianbasahKabupaten Pesawaran tertera pada Tabel 4 danGambar 3.

3.1.4 Identifikasi Lahan Pertanian Berdasarkan
ProduktivitasPersentase luas lahan pertanian berdasarkanproduktivitas Kabupaten Pesawaranyaitu 1-2Ton/Ha sebesar 0,08%, 2-3 Ton/Ha sebesar29,12%, 3-4 Ton/Ha sebesar 29,18%, 4-5 Ton/Ha sebesar 12,06%, 5-6 Ton/Ha sebesar 16,05%,dan 6-7 Ton/Hasebesar 13,52%. Sebaran luaslahan pertanian berdasarkan produktivitasseperti pada Tabel 5 dan Gambar 4.

3.2 Analisis Kesesuaian LahanAnalisis kesesuaian lahan dapat dihitung darimetode kesesuaian lahan atau analisisperuntukkan lahan.  Analisis kesesuaian lahanini berdasarkan Surat Keputusan MenteriPertanian No. 837/KPTS/II/UM/8/1980tentang kriteria dan tata cara penetapan fungsikawasan Tabel 6.  Parameter dalam prosespenentuanfungsi kawasan ini, yaitu curah hujan(Gambar 5), jenis tanah (Gambar 6), dankelerengan (Gambar 7).  Nilai dari setiapparameter diklasifikasi berdasarkan fungsikawasannya ditampilkan Tabel 7 dan Gambar 8.
3.3  Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(LP2B)Berdasarkan beberapa kriteria didapatkansebaran potensiLP2B di Kabupaten PesawaranTabel 4. Luas lahan pertanian berdasarkan intensitas tanam

No. Kecamatan 1 Kali Tanam (Ha) 2 Kali Tanam (Ha) Luas (Ha)1 Gedong Tataan 1.65,33 1030,56 1.195,902 Kedondong 2.055,56 237,23 2.292,793 Negeri Katon 776,82 605,99 1.382,804 Padang Cermin 1.218,16 - 1.218,165 Punduh Pidada 193,76 - 193,766 Tegineneng 1.159,30 765,60 1.924,907 Way Lima 358,90 375,22 734,12
Total 5.927,83 3.014,60 8.942,42

1 Sumber : Hasil Analisis 2017.

Gambar 3. Peta Sebaran Intensitas Tanam Lahan Pertanian
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Analisis spasial lahan pertanian.... (Agung P, Sandi A, dan Bustomi R)Tabel 5.Luas lahan pertanian berdasarkan produktivitas
No. Kecamatan Produktivitas (Ton/Ha) Total

1-2 2-3 3-4 4-5 5-6 6-71 Gedong Tataan 7,21 185,41 94,24 167,63 382,12 359,292 Kedondong - - 1360,86 - 303,86 628,073 Negeri Katon - 709,14 673,66 - - -4 Padang Cermin - 623,00 27,20 - 418,12 149,845 Punduh Pidada - 193,76 - - - -6 Tegineneng - 892,66 38,31 910,75 83,19 -7 Way Lima - - 415,02 - 247,58 71,52
Persentase 0,08 29,12 29,18 12,06 16,05 13,52 100

Jumlah (Ha) 7,21 2.603,97 2.609,29 1.078,38 1.434,87 1.208,72 8942,4
2

1 Sumber Hasil Analisis 2017.

Gambar 4. Peta Produktivitas Lahan PertanianTabel 6. Klasifikasi Kesesuaian Lahan Fisik Untuk Penetapan Fungsi Kawasan
N o. K riteria K lasifik asi K eteran gan Sk or

1 . Lereng 0 -8  %8 -1 5  %1 5 -25  %2 5 -45  %> 4 5  %
D atarLand aiA gak cu ramC u ram SangatC u ram

2 04 06 08 01 0 0
2 . JenisT anah

A lu vial, T anah  G lei, P lanosol, H id rom orf,K elabu , Lateria  air tanah.Latosol.B row n Forest Soil, N ew  Calcie .A nd osol, Lateritic , G ru m osol, R enzina.
R egosol , L itosol, O ranosol, R enzina.

T idak pekaA gak pekaK u rang P ekaP ekaSangat P eka
1 53 04 56 07 5

3 . C u rahH u jan
0 ,0 -13 ,6  m m /h h1 3 ,6 -2 0 ,7  m m /hh2 0 ,7 -2 7 ,7  m m /hh2 7 ,7 -3 4 ,8  m m /hh> 3 4 ,8  m m /h h

Sangat rend ahR end ahSed angT inggiSangat T inggi
1 02 03 04 05 0

1 *hh = Hari hujanSumber: SK Menteri Pertanian Nomer 837/KPTS/UM/11.1980.
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Gambar 5. Peta Curah Hujan Kabupaten Pesawaran

Gambar 6. Peta Jenis Tanah Kabupaten Pesawaran

Gambar 7. Peta Kelas Lereng Kabupaten Pesawaran
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Analisis spasial lahan pertanian.... (Agung P, Sandi A, dan Bustomi R)Tabel 7. Nilai Skor Dalam Penetapan Fungsi Kawasan
No Fungsi Kawasan Total Skor1 Kawasan Lindung >1752 Kawasan Penyangga 125-1753 Kawasan Budidaya <125

1

Gambar 8. Peta Fungsi Kawasan Kabupaten PesawaranTabel 8. Potensi Luas Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan Kabupaten Pesawaran
No. Kecamatan Luas (Ha)1 Gedong Tataan 1.184,922 Kedondong 2.290,253 Negeri Katon 1.382,804 Padang Cermin 1.213,405 Punduh Pidada 193,766 Tegineneng 1.924,907 Way Lima 734,12

Total 8.924,14
1 Sumber : Hasil Analisis 2017.

Gambar 9. Peta Ketersedian Lahan P2B



Jurnal Teknik Pertanian Lampung Vol.7, No. 1: 41-50

                                                                                                                                                                    49

sebesar 8.898,97 Ha dapat dilihat pada Tabel 8dan Gambar 9.  Luas lahan pertanian yangdihilangkan karena tidak memenuhi kriteriasebagai potensi LP2Byaitu sebesar 13,84 Ha,yang tersebar di Kecamatan Gedong Tataan,Kedondong dan Padang Cermin tertera padaTabel 9.
3.4 Lahan Cadangan Pertanian Pangan

BerkelanjutanBerdasarkan beberapa kriteria penetapanLCP2B, maka lahan kering di KabupatenPesawaran yang dapat digunakan untukproduksi atau budidya tanaman pangan sebesar1.294,06 Ha. Sebaran LP2B dan LCP2B diKabupaten Pesawaran tertera pada Gambar 10.

Tabel 9. Luas Lahan Pertanian yang Tidak Memenuhi Kreteri LP2B
No. Kecamatan Luas (Ha)1 Gedong Tataan 10,982 Kedondong 2,543 Padang Cermin 4,76

Total 18,28
1

Sebaran luas LCP2B Kabupaten Pesawarantertera pada Tabel 10.Lahan kering yang dapat ditetapkan sebagailahan cadangan pertanian pangan berkelanjutanyaitu lahan yang telah dianalisis denganmempertimbangkan kelas lereng diantara 0-8%.

Gambar 10. Peta Sebaran Potensi LP2B dan LCP2BTabel 10. Luas Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan Kabupaten Pesawaran
No. Kecamatan Luas (Ha)1 Gedong Tataan -2 Kedondong -3 Negeri Katon 766,654 Padang Cermin 127,405 Punduh Pidada 232,886 Tegineneng -7 Way Lima 167,14

Total 1.294,06
1 Sumber : Hasil Analisis 2017.

IV. KESIMPULAN

4.1 KesimpulanBerdasarkan hasil analisis spasial lahan pertanianpangan berkelanjutan di Kabupaten Pesawaranmaka didapatkan beberapa kesimpulan sebagaiberikut :1. Total potensi luas lahan pertanian panganberkelanjutan di Kabupaten Pesawaran
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Analisis spasial lahan pertanian.... (Agung P, Sandi A, dan Bustomi R)sebesar 10.236,49 Ha, yang terdiri sebagaipotensi Lahan Pertanian PanganBerkelanjutan (LP2B) seluas 8.924,14 Ha, danpotensi Lahan Cadangan Pertanian PanganBerkelanjutan (LCP2B) seluas 1.294,06 Ha.2. Lahan Cadangan Pertanian PanganBerkelanjutan (LCP2B) yaitu lahan keringyang telah dianalisis denganmempertimbangkan kelas lerengan diantara0-8%.
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